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ABSTRAK 

ke.ke.rasan dalam rumah tangga (KDRT) se.bagai se.mua aksi yang me.nye.babkan 

rasa sakit atau te.kanan, te.rmasuk ke .ke .rasan fisik, se.ksual, dan psikologis te.rhadap 

pe .re.mpuan dalam lingkungan rumah tangga. Terkait penyelesaianya bisa dengan 

menggunakan keadilan restorative justice karena bertujuan untuk me .nge.  mbalikan 

ke.se.jahte.raan korban, pe.laku dan masyarakat yang rusak ole .h ke.  jahatan, dan untuk 

me.nce.gah pe.langgaran atau tindakan ke .jahatan le .bih lanjut. Keadilan restorative 

justice dalam tingkat kepolisian diatur didalam Perpol Nomor 8 tahun 2001 tentang 

penanganan tindak pidana berdasarkan keadilan restoratif. Mengenai suatu 

penyeselesaian tindak pidana khususnya KDRT pada intinya bisa diselesaikan melalui 

Restorative Justice di kepolisian asalkan memenuhi beberapa persyaratan materiil dan 

formil yang tertuang didalam peraturan tersebut. 

Pe .ne.litian studi ini me.nggunakan me.todologi normatif yang be .rfokus pada 

ve.rifikasi pe .ne .rapan aturan dan norma, khususnya dalam hukum positif.Studi ini 

me.nggunakan me.todologi normatif yang be .rfokus pada pe.nde .katan le.gislasi me.ncakup 

pe .me.riksaan undang-undang dan pe.raturan yang be .rkaitan de.ngan masalah hukum. 

Tipe pe.ne.litian ini di mana data dikumpulkan dan informasi dipe.role.h dari 

lite.ratur, dan me.ncakup dokume.n re.smi, pe.raturan dan norma, buku, artike.l, publikasi 

akade.mik, dan dokume.n te.rkait de.ngan obje.k studi. 

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa dasar hukum dengan penyelesaian 

restorative justice adalah Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 8 

tahun 2021 tentang penanganan tindak pidana berdasarkan keadilan restorative, surat 

kapolri No. Pol: B/3022/XII/2009/SDEOPS tanggal 14 desember 2009 tentang 

penanganan kasus melalui Alternatif dispute Resolution ( ADR ), peraturan kejaksaan 

nomor 15 tahun 2020 tentang penghentian penututan berdasarkan keadilan restoratif, 

peraturan mahkamah agung nomor 1 tahun 2024 tentang pedoman mengadili perkara 

pidana berdasarkan keadilan restoratif, sedangkan bentuk dan karakteristik tindak 

pidana kekerasan dalam rumah tangga yang bisa diselesaikan secara restorative justice 

adalah kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual,penelantaran rumah tangga, 

jadi bentuk dan karakteristik kekerasan tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga 

tersebut tergantung dari ringan, sedang atau beratnya tindak pidana yang dilakukan 

oleh sipelaku dan bukan terhadap diskresi penyidik. 

 

 

Kata Kunci; Tindak Pidana, KDRT, Restorative Justice, Proses penyidikan 
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ABSTRACT 

Domestic violence (DV) as all actions that cause pain or pressure, including 

physical, sexual, and psychological violence against women in the household 

environment. Regarding the resolution, it can be done using restorative justice because 

it aims to restore the welfare of victims, perpetrators and communities damaged by 

crime, and to prevent further violations or criminal acts. Restorative justice at the 

police level is regulated in Perpol Number 8 of 2001 concerning the handling of 

criminal acts based on restorative justice. Regarding the resolution of a criminal act, 

especially DV, in essence it can be resolved through Restorative Justice in the police 

as long as it meets several material and formal requirements stated in the regulation. 

This study uses a normative methodology that focuses on verifying the 

application of rules and norms, especially in positive law. This study uses a normative 

methodology that focuses on the legislative approach including the examination of laws 

and regulations related to legal issues. 

This type of research is where data is collected and information is obtained 

from literature, and includes official documents, regulations and norm, books, articles, 

academic publications, and document related to the object of study. 

The conclusion in this research is that the legal basis for resolving restorative 

justice is the National Police Regulation of the Republic of Indonesia Number 8 of 2021 

concerning the handling of criminal acts based on restorative justice, letter from the 

National Police Chief No. Pol: B/3022/XII/2009/SDEOPS dated 14 December 2009 

concerning handling cases through Alternative Dispute Resolution (ADR), prosecutor's 

regulation number 15 of 2020 concerning terminating prosecutions based on 

restorative justice, supreme court regulation number 1 of 2024 concerning guidelines 

for trying criminal cases based on restorative justice, while the forms and 

characteristics of criminal acts of domestic violence that can be resolved using 

restorative justice are physical violence, psychological violence, sexual violence, 

domestic neglect, so the form and characteristics of criminal acts of domestic violence 

depend on the mild, moderate or serious nature of the crime committed by the 

perpetrator and not on the discretion of the investigator. 

Keywords; Criminal Acts, Domestic Violence, Restorative Justice,Investigation proses 
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